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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiataraksi antara guru
dengan siswa serta komunikasi timbal balik dalaradkan edukatif untuk
mencapai suatu tujuan belajar. Interaksi dan kokasniyang terjadi antara
siswa dan guru ini merupakan salah satu syaraadiegja proses belajar
mengajar. Interaksi dalam proses belajar meng&ak tsekedar hubungan
komunikasi antara guru dan siswa, tetapi merupahkenaksi edukatif yang
tidak hanya penyampaian materi pelajaran melaifkga menanamkan sikap
dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar @uah, 2005).

Dalam pembelajaran, tidak hanya hasil belajar ya@du diukur namun
juga keterampilan berkomunikasi siswa seringkaperhatikan seperti
menyampaikan gagasan, ide atau pendapat, menaikpadan berdasarkan
pengetahuan yang telah mereka pahami, serta pamta nsambaca atau
menginterpretasikan tabel, gambar dan bagan. Dglembelajaran sains,
berkomunikasi melalui gambar, bagan, tabel danilgrafikup kompleks.
Menurut Harlens (1992) dalam Fitriani (2009) meakanh bahwa untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk tabel atau lgrnaérlu kemampuan
mengidentifikasi variabel, menggunakan simbol darngorganisasikan
informasi dan data. Selain itu menurut Dewi (200&eterampilan

mengkomunikasikan merupakan salah satu keterampitases sains yang



perlu dimiliki oleh siswa, karena keterampilan memgunikasikan adalah
kunci untuk menyampaikan hasil pekerjaan pada oréig. Dengan

berkomunikasi inilah maka, setiap orang dapat mernkan ide-ide, gagasan
atau bertukar pendapat/informasi dengan satu seimayh (Cangara: 2002).

Namun kenyataannya tidak setiap siswa mempunyaiakguan yang
baik dalam berkomunikasi, misalnya kemampuan baraicHal ini mungkin
saja diakibatkan karena kurangnya pemahaman atgjugsaan siswa tentang
materi tertentu.

Kemampuan berkomunikasi siswa pada saat prosesetgaran mampu
merangsang keberanian dan kreativitas siswa dalang@mukakan gagasan,
membiasakan siswa bertukar pikiran dengan temanghaggai dan menerima
pendapat orang lain serta belajar bertanggung jaer@adap hasil pemikiran
bersama. Selain itu menurut Rakhmat (2003) dalainéini (2007) proses
komunikasi dapat mempengaruhi perasaan atau siagperubahan perilaku
seseorang yang melakukan komunikasi tersebut, dekafa lain komunikasi
merubah keadaan kognitif, afektif dan kebiasaaemasg.

Guru  perlu  melatih keterampilan berkomunikasi siswdengan
merencanakan kegiatan belajar mengajar yang mekabdtesempatan kepada
siswa untuk berkomunikasi melalui tulisan (gamhbafig/tabel/bagan) dalam
melakukan eksplorasi materi dan memberikan kesempantuk berdiskusi
kelompok (Rustamargt al., 2005). Guru dapat memilihkan gambar, bagan,

grafik dan tabel untuk memulai kegiatan yang dapangembangkan



keterampilan berkomunikasi dan meminta mereka umeRjawab pertanyaan
yang disertakan bersamanya.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas ké@mnampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang béasienpada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secarektief dalam proses
pembelajaran. Pengembangan model pembelajarantgpay pada dasarnya
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajarargyaemungkinkan siswa
dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sensigga dapat meraih hasil
belajar dan prestasi yang optimal (Aunurrahman9200

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapatnmbehéan dan
memberikan motivasi kepada siswa ketika mereka sr@ign tugas,
menumbuhkan minat atau rasa senang siswa terhagderi npelajaran,
memudahkan siswa memahami materi pelajaran yareyikiim guru. Ketika
siswa telah memahami konsep yang telah diajarkaeliat, siswa akan dapat
mengkomunikasikan pengetahuan yang telah merekalepedengan cara
memberikan pendapat, ide dan gagasan, serta dapaarikn kesimpulan
berdasarkan pengetahuan yang telah mereka pahami.

Bertolak belakang dengan hal tersebut, fakta dargan menunjukkan
bahwa pendekatan dan model pembelajaran yang détembangkan masih
kurang diterapkan oleh para pendidik. Beberapaafatit lapangan juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang terpusat pada gampai saat ini
masih menemukan beberapa kelemahan. Kelemahabuedagpat dilihat dari

berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, sksmang terampil dalam



menjawab pertanyaan, atau bertanya tentang koreeg d¢iajarkan. Secara
tidak langsung hal ini akan berdampak kepada kemamgberkomunikasi
siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran pasamelatih kemampuan
berkomunikasi siswa di dalam kelompok maupun damickelas.

Joyce, Weil dan Calhoun (2000) dalam Aunurrahmar0092
mendeskripsikan empat kategori model mengajan y@tompok model sosial
(social family), kelompok pengolahan informasinformation processing
family), kelompok model personapdrsonal family), dan kelompok model
sistem perilaku dehavioral system family). Salah satu model pembelajaran
yaitu model pembelajararroncept attainment atau model pembelajaran
pencapaian konsep. Model pembelajaran ini merupsiat satu model yang
termasuk ke dalam kelompok model pengolahan infermianformation
processing family).

Model pembelajaranoncept attainment ini mempunyai pandangan bahwa
para siswa tidak hanya dituntut untuk mampu memiekbnsep melalui
proses pengklasifikasian data akan tetapi meraja lparus dapat membentuk
susunan konsep dengan kemampuannya sendiri (Almmoarg 2009). Pada
prinsipnya modelconcept attainment adalah suatu model mengajar yang
menggunakan data untuk mengajarkan konsep kepsda.dPada model ini
guru mengawali pengajaran dengan penyajian datiacataoh kemudian guru
meminta siswa untuk mengamati data tersebut. Aasardpengamatan inilah
dibentuk suatu abstraksi. Model ini dapat membarswa pada semua jenjang

usia dalam memahami konsep dan latihan pengujipotdsis. Model ini



banyak menggunakan contoh dan noncontoh (MudriR&l®6). Pada saat
pemberian contoh atau data oleh guru, siswa kemutierintahkan untuk
mengamati contoh-contoh atau data yang diberikah glru tersebut, ketika
proses pengamatan inilah kemampuan berkomunikagi gemiliki oleh siswa

digunakan seperti menyampaikan gagasan, ide atadapat, menarik
kesimpulan serta membaca tabel, gambar, atau bagan.

Model pembelajaranoncept attainment ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, salah satunya pada pembelajarargbiMateri tentang Sistem
Reproduksi merupakan pokok bahasan yang harusagidedn dalam biologi.
Pada umumnya dikalangan siswa, materi reproduksnasih merupakan hal
yang tabu, karena konsep ini erat kaitannya dempgaadlidikan seks. Namun
pemahaman terhadap materi reproduksi sangat periadtkan boleh jadi
penyimpangan dan penyakit seks yang sekarang iterjadupakan indikasi
kurangnya pengetahuan mereka. Untuk menghadirkgk abateri tentang
reproduksi manusia banyak disajikan melalui gamlisgan, dan tabel.
Sehingga diperlukan keterampilan berkomunikasi kintmenyampaikan
informasi sebanyak-banyaknya dari gambar, baganpata tabel. Dengan
menggunakan model pembelajar@mcept attainment diharapkan juga dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan siseers hasil penelitian
Kalani (2009) yang menyatakan bahwa dengan modebelkajaranconcept

attainment keaktifan siswa akan terlihat dalam pembelajaran.



Berdasarkan alasan itulah maka dipilinlah model lpeegaranconcept
attainment yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan inerki&asi

siswa pada pembelajaran konsep sistem reproduksi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan diatas, maka

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: “Bagaiakah pengaruh

pembelajaran modeadoncept attainment terhadap kemampuan berkomunikasi
siswa SMA pada konsep sistem reproduksi?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat di@babeberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan berkomunikasi tertulis sgae® subkonsep
sistem reproduksi sebelum dan setelah menggunai@el concept
attainment?

2. Bagaimanakah kemampuan berkomunikasi lisan siswda paaat
pembelajaran berlangsung?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan berk&asirdantara siswa
yang melakukan pembelajaran dengan menggunakan | noomeept
attainment dengan siswa yang melakukan pembelajaran dengarel mod
konvensional (diskusi)?

4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajatangan

penggunaan modebncept attainment?



C. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu meluas daanyimpang, maka

batasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Materi sistem reproduksi manusia yang akan diberikdalah mengenai
organ reproduksi pria dan wanita, pembentukan gasildis menstruasi
serta fertilisasi.

2. Kemampuan berkomunikasi siswa yang yang dijadik@a dtama dalam
penelitian ini yaitu keterampilan berkomunikasiigah. Kemampuan
berkomunikasi tulisan berdasarkan salah satu itmlik&eterampilan
proses sains yaitu siswa dapat mengubah bentulapeamyata. Meliputi
indikator mengubah bentuk penyajian pada tabel adenjpagan,
mengubah informasi pada gambar menjadi uraian, aiEiy informasi
pada bagan menjadi uraian, mengubah informasudaian menjadi tabel,
serta mengubah informasi dari tabel menjadi uraian.

3. Kemampuan berkomunikasi lisan siswa merupakan databahan
meliputi mengemukakan pendapat dan dapat menerendapat teman

lain dalam diskusi kelas.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu

1. Mengetahui pengaruh dan tanggapan siswa terhadapetegaran dengan
penggunaan model concept attainment terhadap kemampuan

berkomunikasi siswa.



2. Mengetahui perbedaan kemampuan berkomunikasi arsigvega yang
melakukan pembelajaran dengan menggunakan ncodedpt attainment

dengan siswa yang tidak melakukan pembelajaranasemgdel tersebut.

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampekitf atau manfaat
terhadap beberapa pihak yaitu:
1. Bagi Siswa

Pembelajaran dengan menggunakan moolaept attainment diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswta seerangsang
siswa untuk berpikir dan bekerja sama baik dengama gtaupun dengan siswa
yang lainnya. Hal ini kemudian diharapkan dapat inghatkan prestasi,
motivasi dan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru

Sebagai salah satu model dalam pembelajaran, gkearaconcept
attainment dapat menjadi alternatif cara mengajar yang diganaoleh guru
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa.
3. Bagi Peneliti Lain

Sebagai data awal bagi peneliti lain jika akan métan penelitian dengan
menggunakan model pembelajar@mcept attainment dalam konsep biologi

lainnya.



F. Asumsi

Model pembelajaranoncept attainment dapat mempengaruhi kemampuan
berkomunikasi siswa karena dalam pembelajaran demgenggunakan model
ini siswa harus aktif mengamati contoh-contoh ydiiggrikan pengajar serta
mendata atau mengidentifikasi ciri-ciri dari contmntoh, untuk selanjutnya

membuat hipotesis.

G. Hipotesis

Hi : Model PembelajararConcept Attainment dapat meningkatkan
kemampuan berkomunikasi siswa pada konsep Sistgroéeksi pada kelas

eksperimen.



